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Latar Betakaug Masalah

Mengamati anak yang sedang berkembang merupakan hal yang sangat

menarik, berubah dari bayi yang terlentang pasif, dapat tengkmap, duduk, berdiri,

berjalan sampai berlari-tari aktif. Dari tidak tahu apa-apa, *nirg$"auput mengoceh

kemudian dapat berbicara. Proses perkembangan mrmal ini sesuai dengan tahapan

umumya.

Periode peating dalam perhmbuhan dan perkembangan seorang individu

adalah anat pada masa balita. Karena pada masa ini terjadi pertumbuhan yang'

menjadi dasar dan menentukan perkembangan anak selanjutnya" Pada masa iai

drjmnpai perkembangan yang pesat dalam kemampuan berbahasa, kreativitag sosial

dan emosional" Perkembangan moral serta dasar-dasm kepribadian juga dibentuk

pada masa ini. Setiap kelainan / penyimpangan sekeeil apaplm apabila tidak

terdeteksi apalagi tidak ditangani dengan baik akan mengurangi kualitas sumber

daya manusia di kemudian haxi.

Perkembangan anak merupakan hal yang kompleks, meliputi perkembangan

motorik kasar, perkembangan pemecahan masalah visual motor yang merupakan

-gabungan fimgsi penglihatan dan motorik halus. Perkembangan seorang anak
}l

menryakart''suahl kesatuan yang utu[ pembagian perkembangan tersebut di atas

semata-mata hanya untuk memudahkan pengamatan diagnosis dan penauganan bila

terdapat suatu penyimpangan (Hardiono, lggg).
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Masalah-masalah psikologis yang dialard pada masa ranax-tanat aan

remaja seperti autisme, retadasi mental, ADIID (Attention Defrcit Hyperactivity

Disorder) dapat mengharrbat anak-anak tersebut untuk mengembangkan potensi-

pote$i perkembangannya. Perrnasalatran tersebut -mempengaruhi anak-anak pada

usia di iluma mereka memiliki kapasitas yang terbatas untuk mengatasrnya (Nevid

dklL 200s)"

Dalam beberapa tahun terakhir ini tedadi ledakaa yang tuar biasa dad

ganggDan perkembamgan pada anak di selrruh dunia Yaog paling menonjol

peningkatannya adalah suatu gangguan perkembangan yang cukup parah dan luas

yang lazim disebut autisme infantil atau autisme masrl kamk-kanak (Budiman,

1ee9).

Sampai sekitar sepuluh tahun yang lalu, kelainan ini tampaknya belum

dipublikasikan di fudonesia Penderitanya juga tidak banyak drjumpai. Para dokter

dan masyarakat awam baru tersentak ketika jumlalrnya tiba'tiba meloqiak dengan

cepal Ketainan perkembangan perilaku yang timbul pada masa anak-anak ini

kemudian menjadi momok yang menakutkan, Apalagl setelah media rr:rssa nrulai

tertarik untuk merruat dan memberitakannya" Karena informasi ini cepat menyebar

di masyarakat, maka jnmlatmya seakan meningkat semakin cepat (Handojo,2002).

Menwut Judarwanto (2004) data jumlah anak yang terkena autis semakin

meningkat diberbagai belahan dunia Di Kanada dan Jepang pertambahan ini

mencapai 40% sejak 1980" Di California sendiri pada tatrun 2002 disimpulkan

terdapat 9 kasus autis perharinya. Di Amerika Serikat disebutkan autis terjadi pada

60.000 - 15.000 anak di bawatr 15 tahun. Kepushkaan lain menyebutkan prevalensi
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